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Lampiran 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
KOMISI ETIK PENELITIAN 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG 
 

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK 
ETHICAL APPROVAL RECOMMENDATION 

Reg.No.:557  / KEPK-POLKESMA/ 2019 
 
 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan Malang telah menyelenggarakan Pertemuan 
pada tanggal 09 Januari 2019 untuk membahas protokol penelitian 
 
The Ethic Committee of Polytechnic of Health The Ministry of Health in Malang has convened a meeting on 
09 Januari 2019 to discuss the research protocol 
 
 
 
Judul Peneliti 
Entitled 

 
 
 
Pengaruh Pemberian Pendidikan Kesehatan Pre dan Post Operasi 
menggunakan Media Video Terhadap Kecemasan pada Pasien Laparatomi di 
RSUD Mardi Waluyo Blitar 
 
Effect of Pre and Post Surgery Health Education Using Video Media on Anxiety 
in Laparatomy Patients in Mardi Waluyo Blitar Hospital 

 
Peneliti ARDHIA WINDA PRASTIA  
Researcher 
 
 
Dan menyimpulkan bahwa protokol tersebut telah memenuhi semua persyaratan etik 
And concluded that the protocol has fulfilled all ethical requirements 
 
 

Malang, 09 Januari 2019 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dr. ANNASARI MUSTAFA.,MSc.  

Head of Committee 
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Lampiran 10 

LEMBAR INFORMASI 

 

Saya Ardhia Winda Prastia mahasiswi D-IV Keperawatan Malang 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. Saat ini saya akan melakukan penelitian 

sebagai syarat kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Keperawatan di 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. Oleh karena itu saya mohon kesediaan 

dan keikhlasan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden dalam penelitian 

saya yang berjudul “Pengaruh Pemberian Pendidikan Kesehatan Pre dan Post 

Operasi Menggunakan Media Video Terhadap Kecemasan pada Pasien 

Laparatomi di RSUD Mardi Waluyo Blitar.” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pendidikan kesehatan pre dan post operasi menggunakan media video terhadap 

kecemasan pasien laparatomi. Waktu penelitian ini kurang lebih 15-25 menit. 

Peneliti akan memberikan pendidikan kesehatan menggunakan media video dan 

mengobservasi tingkat kecemasan Bapak/Ibu/Saudara/i.  

Dalam penelitian ini, identitas Bapak/Ibu/Saudara/I akan dirahasiakan 

sepenuhnya dan penelitian ini tidak akan memberikan dampak yang merugikan 

untuk Bapak/Ibu/Saudar/i. Sebagai tanda terima kasih, Bapak/Ibu/Saudar/i akan 

mendapatkan souvenir dari peneliti. 

Demikian informasi ini saya buat atas perhatian dan kerjasama 

Bapak/Ibu/Saudar/i, peneliti ucapkan terimakasih. 

Peneliti, 

Ardhia Winda Prastia 
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Lampiran 11 

FORMULIR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat   : 

Menyatakan bahwa telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah 

mengerti mengenai penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Pendidikan 

Kesehatan Pre dan Post Operasi Menggunakan Media Video Terhadap 

Kecemasan pada Pasien Laparatomi di RSUD Mardi Waluyo Blitar”, menyatakan 

setuju/tidak setuju *) diikutsertakan sebagai responden dalam penelitian secara 

suka rela tanpa paksaan. Saya percaya apa yang saya informasikan dipergunakan 

sebaik-baiknya dan dijamin kerahasiaannya. 

 

Blitar,  2019 

Peneliti      Responden 

 

Ardhia Winda Prastia          

 

keterangan  

*) coret yang tidak perlu 
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Lampiran 12 

PENILAIAN TINGKAT KECEMASAN 

Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS) 

 

 

 

Kuisioner ini terdiri dari beberapa pernyataan yang mungkin sesuai dengan 

pengalaman Bapak/Ibu/Saudara/i saat akan menghadapi operasi. Lingkari skor 

kecemasan pada kolom yang paling menggambarkan seberapa sering anda merasa 

atau berperilaku seperti ini selama beberapa minggu terakhir. Petunjuk pengisian 

kuisioner:  

Skor 1 = tidak pernah terjadi dalam satu minggu ini 

Skor 2 = kadang-kadang terjadi 1-3 kali dalam satu minggu ini 

Skor 3 = sering terjadi 4-6 kali dalam satu minggu ini 

Skor 4 = selalu terjadi 7 sampai lebih dalam satu minggu ini  

 

A. Data Umum 

1. Nama Responden : 

2. Jenis Kelamin : P / L 

3. Umur   : 

4. Pendidikan  : 

5. Pekerjaan  : 

6. Jaminan Kesehatan : 

7. Riwayat Operasi : Pernah / TidakPernah 

8. Diagnosa Medis : 
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B. Data Khusus 

No. Pernyataan Positif Skor 

1. Saya merasa semuanya baik-baik saja dan tidak 

akan terjadi hal-hal yang buruk selama operasi 

4 3 2 1 

2. Saya merasa tenang dan dapat duduk diam 

dengan mudah sebelum operasi 

4 3 2 1 

3. Saya dapat bernafas dengan mudah 4 3 2 1 

4. Tangan saya biasanya kering dan hangat 4 3 2 1 

5. Saya tidur dengan mudah dan dapat istirahat 

malam dengan baik sebelum operasi 

4 3 2 1 

 

No. Pernyataan Negatif Skor 

1 Saya merasa lebih gugup dan cemas dari 

biasanya saat akan menghadapi operasi 

1 2 3 4 

2 Saya merasa takut tanpa alasan saat akan 

menghadapi operasi 

1 2 3 4 

3 Saya mudah marah atau merasa panik 1 2 3 4 

4 Saya merasa seperti terjatuh 1 2 3 4 

5 Lengan dan kaki saya gemetar 1 2 3 4 

6 Saya terganggu oleh nyeri kepala leher dan nyeri 

punggung 

1 2 3 4 

7 Saya merasa lemah dan mudah lelah 1 2 3 4 

8 Saya merasakan jantung saya berdebar-debar 1 2 3 4 

9 Saya merasa pusing 1 2 3 4 

10 Saya merasa ingin pingsan 1 2 3 4 

11 Saya merasa jari-jari tangan dan kaki mati rasa 

dan kesemutan 

1 2 3 4 

12 Saya terganggu oleh nyeri lambung atau sakit 

pada perut 

1 2 3 4 

13 Saya sering buang air kecil 1 2 3 4 

14 Wajah saya terasa panas dan memerah 1 2 3 4 

15 Saya mimpi buruk saat akan menjalani operasi 1 2 3 4 

 

Sumber: Fischer, Joel., Corcoran, Kevin. 1994. Measures for Clinical Practice: a 

sourcebook 2nd edition. New York: The free press. 
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Lampiran 13 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Nomor Responden : 

Nama Responden : 

Umur   : 

Komponen yang diukur 

Waktu observasi 

Skor sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan 

Skor sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan 

Tingkat Kecemasan 

  

 

Keterangan : 

1) Skor 20–44 → Normal/tidak cemas 

2) Skor 45–59 → Kecemasan ringan  

3) Skor 60–74 → Kecemasan sedang  

4) Skor 75–80 → Kecemasan berat 
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Lampiran 14 

STORY BOARD PENDIDIKAN KESEHATAN  

PRE DAN POST OPERASI 

 

Durasi Video: 10 menit 

Scene Sequence Konten Script Durasi Board 

1. 

 

Opening 1. Salam 

 

2. Perkenalan 

nama dan asal 

 

3. Judul video 

yang akan 

dibawakan 

“Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh” 

“Perkenalkan nama saya Ardhia Winda Prastia, saya mahasiswi 

Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. Saat ini 

saya sedang melakukan penelitian di Rumah Sakit Mardi Waluyo 

Blitar.”  

“Dalam video ini, saya akan memberikan informasi kepada 

Bapak dan Ibu mengenai persiapan operasi, prosedur operasi dan 

perawatan setelah operasi yang akan Bapak dan Ibu jalani 

nantinya.” 

30 detik Penjelasan 

2. 

 

Persiapan 

operasi 

1. Pemeriksaan 

fisik 

 

 

 

 

 

 

2. Pengosongan 

lambung dan 

“Pertama yang akan saya jelaskan persiapan operasi. Persiapan 

operasi yang Pertama yaitu: 

Pemeriksaan fisik yang meliputi:  

1. Pengukuran tekanan darah, suhu tubuh dan pernafasan 

2. Pemeriksaan lab darah 

3. Pemeriksaan jantung dan paru-paru 

4. Serta status nutrisi dan cairan” 

“Persiapan yang kedua yaitu pengosongan lambung dan usus. 

Biasanya dilakukan pada malam sehari sebelum menjalani 

operasi. Bapak dan Ibu dianjurkan untuk puasa makan dan 

30 detik 

 

 

 

 

 

 

 

30 detik 

 

Penjelasan dan 

gambar: 

tensimeter, 

termometer, 

EKG, Ct-Scan 

 

 

 

 

Penjelasan dan 
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usus 

 

 

 

 

 

3. Penandaan 

area operasi 

 

4. Kebersihan 

diri 

 

 

5. Persiapan 

kosmetik 

perhiasan, dan 

gigi palsu 

minum selama 6-8 jam dan melakukan pengosongan lambung 

dan usus dengan obat pencahar atau obat urus-urus. 

Hal ini bertujuan agar kotoran tidak keluar saat operasi 

berlangsung.” 

“Persiapan yang ketiga yaitu penandaan daerah operasi. 

Penadaan ini bertujuan untuk menghindari kesalahan tempat 

operasi” 

“Persiapan yang keempat yaitu sebelum operasi, bapak dan ibu 

harus mandi dengan sabun yang sudah disediakan atau sabun anti 

kuman supaya tubuh menjadi bersih dan mengurangi terjadinya 

infeksi pada daerah operasi.” 

“dan persiapan operasi yang terakhir adalah bapak dan ibu 

dianjurkan untuk melepas perhiasan seperti gelang, kalung, jam 

tangan, gigi palsu dan tidak diperbolehkan memakai kosmetik 

sebelum operasi hal ini  bertujuan agar tidak mengganggu 

perawat dan dokter memasang alat medis,  juga meminimalisisr 

resiko terjadinya infeksi melalui bahan metal dan emas dari 

perhiasan” 

 

 

 

 

 

 

 

20 detik 

 

20 detik 

 

 

 

20 detik 

gambar obat 

laksatif dan 

puasa 

 

 

 

 

 

Penjelasan dan 

gambar: 

marking area 

operasi, sabun 

mandi, 

perhiasan dan 

gigi palsu 

 

 

 

3.  Prosedur 

operasi 

Pembiusan Selanjutnya saya akan menjelaskan mengenai prosedur operasi 

yaitu pembiusan. Setelah Bapak dan Ibu berada di kamar operasi, 

dokter dan perawat anastesi akan melakukan pembiusan. 

Pembiusan adalah tindakan menghilangkan rasa sakit saat 

operasi dengan cara menyuntikkan obat di daerah tertentu 

sehingga dapat membuat pasien tertidur sementara sampai 

operasi selesai sehingga  bapak dan ibu tidak akan merasakan 

sakit sama sekali saat operasi berlangsung 

1 menit Penjelasan dan 

gambar 

anastesi 

 

 

 

4. Perawatan 

setelah 

1. Manajemen 

nyeri dengan 

“Selanjutnya saya akan menjelaskan tentang perawatan setelah 

operasi. 

2 menit 

 

Gambar: 

Langkah – 
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operasi teknik nafas 

dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mobilisasi 

dini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah operasi selesai, obat bius akan berangsung-angsur 

menghilang sehingga bapak dan ibu akan merasakan nyeri di 

daerah operasi namun hal ini dapat diatasi dengan teknik nafas 

dalam. Teknik nafas dalam bertujuan untuk merilekskan tubuh 

sehingga dapat menurunkan nyeri dan meningkatkan kualitas 

tidur. 

Langkah-langkah teknik nafas dalam yang pertama yaitu: 

1. Duduk dengan tegak atau tidur dengan posisi setengah 

duduk 

2. Letakkan tangan di atas perut 

3. Hirup udara sebanyak-banyaknya dengan menggunakan 

hidung, kondisi mulut tertutup rapat 

4. Tahan nafas selama 3-5 detik kemudian keluarkan udara 

perlahan sedikit demi sedikit melalui mulut 

5. Ulangi latihan ini selama 15 kali 

6. Bapak dan ibu bisa melakukan latihan ini selama dua hari 

sekali.” 

“Perawatan setelah operasi yang kedua adalah latihan bergerak.  

Latihan bergerak bertujuan untuk memperlancar aliran darah di 

dalam tubuh. 

Namun latihan ini harus dilakukan secara bertahap. 

Tahapnya yaitu: 

1. 6 jam setelah operasi bapak dan ibu hanya bisa 

menggerakkan lengan, tangan, ujung jari kaki dan memutar 

pergelangan kaki kemudian menekuk dan menggeser kaki di 

tempat tidur, lakukan secara perlahan-lahan. 

2. Kemudian setelah 10 jam, latihan memiringkan tubuh ke 

kanan dan ke kiri ditempat tidur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

langkah teknik 

nafas dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan dan 

gambar latihan 

bergerak, 

makanan, 

tanda-tanda 

infeksi 
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3. Nutrisi 

 

 

 

 

 

4. Pemantauan 

luka 

3. Kemudian sehari setelah operasi, mulailah dengan latihan 

belajar duduk kemudian dilanjutkan dengan belajar berjalan. 

Selanjutnya makanan yang dianjurkan pasca operasi bapak dan 

ibu akan mulai sadar, setelah mual hilang dan tanda-tanda usus 

mulai kembali bekerja, minuman yang diberikan dapat berupa air 

putih dan the manis, setelah beberapa jam kemudian dianjurkan 

makan-makanan yang lembut dan berkuah seperti bubur 

“Untuk mencegah terjadinya infeksi pada luka, usahakan balutan 

dijaga agar tetap kering dan bersih, biasanya balutan diganti 

setiap dua hari sekali sedangkan jahitan operasi dibuka pada hari 

ke-7 sampai hari ke-10. 

Bapak dan ibu juga harus mengenali tanda-tanda infeksi seperti 

terdapat kemerahan, bengkak pada luka, ada cairan atau nanah 

yang merembes dari dalam balutan. Jika terjadi hal tersebut, 

bapak dan ibu harus segera melapor kepada perawat maupun 

dokter.” 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

 

 

 

5. Closing 1. Tanya jawab 

2. Ucapan 

terima kasih 

3. Salam 

“Demikian informasi yang telah saya sampaikan tentang 

persiapan operasi, prosedur operasi dan perawatan setelah 

operasi yang akan Bapak dan Ibu jalani nantinya. 

Semoga informasi yang saya sampaikan dapat bermanfaat, dan 

bapak ibu tidak perlu khawatir maupun cemas karena tindakan 

operasi ini, karena dokter dan perawat akan selalu memberikan 

yang terbaik untuk pasiennya. Jika terdapat hal-hal yang kurang 

jelas mengenai persiapan, prosedur dan perawatan setelah 

operasi, bapak dan ibu bisa menanyakan hal tersebut ke perawat 

atau dokter.  

Semoga bapak dan ibu lekas sembuh. Terimakasih. 

Wassalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh.” 

30 detik Penjelasan 
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Lampiran 15 

 

TABULASI DATA UMUM 

“PENGARUH PEMBERIAN PENDIDIKAN KESEHATAN PRE DAN POST OPERASI MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO TERHADAP KECEMASAN 

PADA PASIEN LAPARATOMI DI RSUD MARDI WALUYO BLITAR” 

 

 

KELOMPOK KONTROL 

NO. NAMA DIAGNOSA JENIS 

KELAMIN 

UMUR 

(Tahun) 

PENDIDIKAN RIWAYAT 

OPERASI 

JAMINAN 

KESEHATAN 

1. R1 Cholelitiasis P 59 SD Pernah BPJS 

2. R2 Appendisitis L 54 SD Pernah BPJS 

3. R3 Hernia InguinalisLateralis (HIL) P 43 S1 Pernah BPJS 

4. R4 Appendisitis P 33 SMA Pernah BPJS 

5. R5 Sectio Caesarea P 33 SMA Pernah BPJS 

6. R6 BatuGinjal P 60 SD Pernah BPJS 

7. R7 Sectio Caesarea P 39 SMA Pernah BPJS 

8. R8 Sectio Caesarea P 45 SMP TidakPernah BPJS 

9. R9 BatuGinjal L 54 S1 TidakPernah BPJS 

10. R10 Sectio Caesarea P 25 S1 TidakPernah BPJS 

11. R11 Cholelitiasis L 43 SMP TidakPernah BPJS 

12. R12 Appendixitis L 18 SMA TidakPernah BPJS 

13. R13 Myoma Uteri P 20 SMA TidakPernah BPJS 

14. R14 BatuGinjal L 56 SD TidakPernah BPJS 

15. R15 Sectio Caesarea P 29 SMK Pernah BPJS 

16. R16 Appendisitis L 18 SMA TidakPernah BPJS 
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KELOMPOK INTERVENSI 

NO. NAMA DIAGNOSA JENIS 

KELAMIN 

UMUR PENDIDIKAN RIWAYAT 

OPERASI 

JAMINAN 

KESEHATAN 

1. R17 BatuGinjal L 54 tahun SMA Tidakpernah BPJS 

2. R18 BatuGinjal P 58 tahun SD Pernah BPJS 

3. R19 Hernia InguinalisLateralis (HIL) L 60 tahun S1 Pernah BPJS 

4. R20 Hernia InguinalisLateralis (HIL) L 60 tahun SD Pernah BPJS 

5. R21 BatuGinjal P 49 tahun SMA TidakPernah BPJS 

6. R22 Hernia InguinalisLateralis (HIL) P 55 tahun SD TidakPernah BPJS 

7. R23 Cholelitiasis P 40 tahun SD TidakPernah BPJS 

8. R24 BatuGinjal L 44 tahun SMP TidakPernah BPJS 

9. R25 Myoma Uteri P 46 tahun SMA TidakPernah BPJS 

10. R26 Cholelitiasis P 54 tahun SMP Pernah BPJS 

11. R27 Sectio Caesarea P 24 tahun S1 Pernah BPJS 

12. R28 Hernia InguinalisLateralis (HIL) L 28 tahun SMP Pernah BPJS 

13. R29 BatuGinjal L 51 tahun SMA Pernah BPJS 

14. R30 Hernia InguinalisLateralis (HIL) P 55 tahun S1 Pernah BPJS 

15. R31 Cholelitiasis P 45 tahun SMP TidakPernah Umum 

16. R32 Hernia InguinalisLateralis (HIL) L 49 tahun SD TidakPernah BPJS 
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Lampiran 16 

 

TABULASI DATA KHUSUS 

“PENGARUH PEMBERIAN PENDIDIKAN KESEHATAN PRE DAN POST OPERASI MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO TERHADAP KECEMASAN 

PADA PASIEN LAPARATOMI DI RSUD MARDI WALUYO BLITAR” 

 

 

KELOMPOK KONTROL 

NO. NAMA SKALA KECEMASAN 

PRE TES 

SKALA KECEMASAN 

POST TES 

TINGKAT KECEMASAN 

PRE TES 

TINGKAT KECEMASAN 

POST TES 

1. R1 73 68 Sedang Sedang 

2. R2 54 54 Ringan Ringan 

3. R3 57 46 Ringan Ringan 

4. R4 42 36 Normal Normal 

5. R5 64 64 Sedang Sedang 

6. R6 40 40 Normal Normal 

7. R7 62 55 Sedang Ringan 

8. R8 47 47 Ringan Ringan 

9. R9 68 68 Sedang Sedang 

10. R10 61 58 Sedang Ringan 

11. R11 63 59 Sedang Sedang 

12. R12 60 60 Sedang Sedang 

13. R13 78 75 Berat Berat 

14. R14 65 65 Sedang Sedang 

15. R15 72 70 Sedang Sedang 

16. R16 77 71 Berat Sedang 
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KELOMPOK INTERVENSI 

NO. NAMA SKALA KECEMASAN 

PRE TES 

SKALA KECEMASAN 

POST TES 

TINGKAT KECEMASAN 

PRE TES 

TINGKAT KECEMASAN 

POST TES 

1. R17 65 55 Sedang Ringan 

2. R18 58 30 Ringan Normal 

3. R19 57 45 Ringan Ringan 

4. R20 63 34 Sedang Normal 

5. R21 54 28 Ringan Normal 

6. R22 57 36 Ringan Normal 

7. R23 75 50 Berat Ringan 

8. R24 50 33 Ringan Normal 

9. R25 65 48 Sedang Ringan 

10. R26 70 44 Sedang Ringan 

11. R27 69 43 Sedang Normal 

12. R28 62 46 Sedang Ringan 

13. R29 59 44 Sedang Ringan 

14. R30 69 38 Sedang Normal 

15. R31 67 35 Sedang Normal 

16. R32 61 42 Sedang Normal 
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Lampiran 17 

ANALISIS UJI STATISTIK 

 

1. Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

a. KelompokKontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardi
zed 

Residual 

N 16 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .37499241 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .263 

Positive .198 

Negative -.263 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.051 

Asymp. Sig. (2-tailed) .220 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

b. KelompokIntervensi 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardi
zed 

Residual 

N 16 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .47081490 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .218 

Positive .207 

Negative -.218 

Kolmogorov-Smirnov Z .874 

Asymp. Sig. (2-tailed) .430 

a. Test distribution is Normal.  
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2. Uji Paired T-Test 

 

a. Pre Post TesKelompokKontrol 

Paired Samples Correlations 

  
N 

Correlati
on Sig. 

Pai
r 1 

Pre Tes& Post 
Tes 

16 .888 .000 

Paired Samples Statistics 

  
Mean N 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pai
r 1 

Pre 
Tes 

2.69 16 .873 .218 

Post 
Tes 

2.50 16 .816 .204 

 

 

b. Pre Post Test KelompokIntervensi 
Paired Samples Statistics 

  
Mean N 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pai
r 1 

Pre 
Tes 

2.75 16 .577 .144 

Post 
Tes 

1.44 16 .512 .128 

 
Paired Samples Correlations 

  
N 

Correlati
on Sig. 

Pai
r 1 

Pre Tes& Post 
Tes 

16 .394 .131 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 
Devia
tion 

Std. 
Erro

r 
Mea

n 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  Low
er 

Upp
er 

Pair 
1 

Pre 
Tes - 
Post 
Tes 

.188 .403 .101 
-

.027 
.402 

1.86
1 

15 .083 



103 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Si
g. 
(2-
tai
le
d) 

  

Mea
n 

Std. 
Devia
tion 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  Lo
w
er Upper 

Pair 
1 

Pre 
Tes 
- 
Post 
Tes 

1.31
2 

.602 .151 
.9
92 

1.633 
8.72

0 
15 

.0
00 

 

 

3. Uji Independent T-Test 

 
Group Statistics 

 Kelompokkontroldanint
ervensi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kontrol Pre KelompokKontrol 16 2.50 .816 .204 

KelompokIntervensi 16 1.44 .512 .128 

 

 
Independent Samples Test 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differenc

e 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

  Lower Upper 

Kontrol 
Pre 

Equal 
variances 
assumed 

3.664 .065 4.409 30 .000 1.062 .241 .570 1.555 

Equal 
variances not 
assumed 

  
4.409 25.227 .000 1.062 .241 .566 1.559 

 
 

 

T-TEST PAIRS=PRE WITH POST (PAIRED) 

  /CRITERIA=CI(.9500) 

  /MISSING=ANALYSIS. 
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